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METODE PERANCANGAN

[bookmark: _Toc526964010][bookmark: _Toc529284070]3.1 Sistematika Perancangan
Dalam perancangan ini menggunakan sistematika dari Benediktus Dimas (2014) dengan sistematika perancangan yang dibuat sebagai berikut:
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(sumber: Benekdiktus Dimas, 2014)
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Setelah menemukan sistematika perancangan dari sumber kemudian dimodifikasi sesuai kebutuhan, dengan sistematika perancangan sebagai berikut:
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Berdasarkan bagan diatas, prosedur perancangan yang menggunakan model perancangan Benekdiktus yang sudah dimodifikasi, pada sistematika perancangan di atas terdapat beberapa tahap sebagai berikut:

[bookmark: _Toc526964011][bookmark: _Toc529284071]3.1.1 Latar Belakang
	Pentingnya playbook untuk wanita remaja yang mengalami haid sangat perlu di buat agar dapat menjadi salah satu kegiatan yang positif untuk remaja saat haid pada waktu luangnya. Remaja yang mengalami haid mempunyai suasana hati yang tidak menentu atau berubah-ubah, sehingga dibuatlah media yang interaktif supaya remaja tersebut tidak mudah bosan dan dapat mengubah suasana hati menjadi lebih baik. Oleh sebab itu dari permasalahan diatas, perancang bermaksud melakukan perancangan playbook untuk remaja yang mengalamu haid dengan judul “Let’s Play Together” berisi dengan beberapa topik yang berbeda, yaitu game, dialog pictures, intruksi, dan informasi seputar haid. Media ini diharapkan dapat dimanfaatkan ketika waktu luang berlangsung oleh remaja yang mengalami haid khususnya.

[bookmark: _Toc526964012][bookmark: _Toc529284072]3.1.2 Tujuan Perancangan
	Tujuan perancangan untuk memenuhi kebutuhan para target audience yaitu wanita remaja yang mengalami haid ketika waktu luang berlangsung.

[bookmark: _Toc526964013][bookmark: _Toc529284073]3.1.3 Identifikasi Data
	Identifikasi data dilakukan untuk mengetahui informasi berkaitan dengan Tugas Akhir yang dirancang, dalam identifikasi data terdapat 2 topik yang dibahas yaitu tentang bagaimana wanita yang sedang mengalami haid dan spesifikasi playbook seperti apa yang disukai oleh target audience. Data yang diperoleh yaitu dari kuesioner dengan 99 responden mahasiswi di Malang. Dengan begitu media yang dirancang akan sesuai dengan target audience.

[bookmark: _Toc526964014][bookmark: _Toc529284074]3.1.4 Analisa Data
	Setelah diidentifikasi dan ditarik kesimpulan, kemudian data yang diperoleh dapat dianalisa untuk pemecahan masalah sehingga mampu memenuhi kebutuhan perancang. Data yang diperoleh berupa persentase terbanyak dari hasil kuesioner, skripsi atau jurnal yang sudah ada, dan dokumen-dokumen yang terkait. Setelah itu data dapat dikategorikan sesuai dengan topik yang sudah direncanakan. 

[bookmark: _Toc526964015][bookmark: _Toc529284075]3.1.5 Kesimpulan Rancangan
 	Semua data yang sudah dikumpulkan, diidentifikasi, dan dianalisa dapat diringkas secara rinci kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulannya yaitu remaja memiliki berubahan emosi ditandai dengan pubertas atau bisa disebut haid. Kebanyakan wanita remaja yang mengalami haid mempunyai suasana hati yang tidak menentu atau berubah-ubah, sehingga dibutuhkan media yang menarik sebagai salah satu kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luangnya. Media tersebut dirancang agar tidak mudah bosan, dengan begitu remaja tersebut dapat mempunyai suasana hati yang stabil saat haid berlangsung.

[bookmark: _Toc526964016][bookmark: _Toc529284076]3.1.6 Konsep Perancangan
 	Konsep perancangan berisi tentang gambaran atau elemen-elemen yang ada didalam perancangan. Dalam konsep perancangan dimulai dengan pembuatan konten untuk isi dari playbook dengan menggunakan 3 topik yang telah ditentukan yaitu: game, dialog pictures, dan intruksi. Dengan tambahan topik informasi seputar haid. Kemudian menentukan jumlah halaman yang akan digunakan. Playbook ini memiliki 144 halaman atau 72 lembar sudah termasuk halaman pembuka sampai halaman penutup. 

[bookmark: _Toc526964017][bookmark: _Toc529284077]3.1.7 Visualisasi
	Tahap visualisasi diawali dengan pembuatan outline dan pewarnaan anatara background dengan properti yang sesuai dengan konsep isi konten yang ditentukan. Selain itu background dan properti ditentukan sesuai dengan konten masing-masing.

[bookmark: _Toc526964018][bookmark: _Toc529284078]3.1.8 Layout Desain
	Setelah pembuatan properti selesai, langkah selanjutnya yaitu menata layout yang sesuai dengan, sehingga tampilan terlihat bagus dan menarik. Layout desain digunakan agar menjadi komunikatif, sehingga pembaca dapat menerima informasi dengan mudah. 
[bookmark: _Toc526964019][bookmark: _Toc529284079]3.1.9 Studi Kelayakan
	Studi Kelayakan ini dilakukan guna untuk mengambil keputusan perancangan yang dijalankan, ditunda, atau tidak dijalankan. Yaitu dengan mengonsultasikan kepada dosen pembimbing maupun co-pembimbing yang terkait secara berkala.

[bookmark: _Toc526964020][bookmark: _Toc529284080]3.1.10 Hasil Akhir Playbook
	Tahap terakhir dalam perancangan yaitu menyelesaikan semua hasil perancangan bilamana ada yang kurang hingga proses cetak. Pada proses percetakan menggunakan mode CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black) agar warna pada gambar dilayar dengan dimonitor dengan hasil cetak sama.

[bookmark: _Toc526964021][bookmark: _Toc529284081]3.2 Sumber Data
	Sumber yang didapat untuk perancangan ini berasal dari sumber-sumber yang terkait, dengan tujuan untuk mengetahui informasi yang gejala-gejala saat remaja mengalami haid yaitu dengan angket atau kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan seputar kegiatan atau kebiasaan yang dilakukan oleh remaja saat haid dan seputar media yang dirancang, e-jurnal yang mendukung landasan teori dibuatnya perancangan ini, dan referensi lainnya yang mempunyai kesamaan dalam topik. Setelah menemukan data-data yang terkait, kemudian dipilah dan disesuaikan dengan kebutuhan topik perancangan. Sehingga dalam laporan perancangan ini memiliki data pembanding dan sebagai landasan untuk perancangan yang dilakukan. 
[bookmark: _Toc526964022][bookmark: _Toc529284082]3.3 Teknik Pengumpulan Data
	Proses pengumpulan data terhadap perancangan yang dilakukan memiliki cara atau teknik untuk mendapatkan data atau informasi yang baik dan terstruktur serta akurat dari setiap apa yang dirancang, sehingga kebenaran informasi data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

[bookmark: _Toc526964023][bookmark: _Toc529284083]3.3.1 Angket
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh perancang (Mardalis, 2008: 66). Angket berisi pertanyaan seputar kegiatan atau kebiaasan remaja saat haid dan juga media yang akan dirancang. Angket ini akan ditujukan kepada para mahasiswi di Kota Malang.

[bookmark: _Toc526964024][bookmark: _Toc529284084]3.3.2 Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2013:240). Dalam perancangan ini, dokumentasi diperoleh dari e-jurnal, website, skripsi ataupun buku yang membahas tentang topik perancangan yang terkait.

[bookmark: _Toc526964025][bookmark: _Toc529284085]3.4 Analisa Data
[bookmark: _GoBack]	Metode yang akan digunakan dalam perancangan playbook ini adalah dengan menggunakan metode persentase kecenderungan. Dalam mengolah data yang telah dikumpulkan kemudian dihitung dengan presentase terbanyak. Untuk menjaga konsistensi dalam proses analisa, maka masing-masing pertanyaan perancangan ini akan dianalisis satu persatu. Pengolahan data akan dideskripsikan dalam suatu penjelasan deskriptif dalam bentuk bahasa verbal yang kemudian ditarik kesimpulan, yang nantinya dengan analisis tersebut diharapkan dapat mengemukakan gambaran jelas tentang bagaimana topik pembahasan dan pengembangan media untuk perancangan.
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